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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA ASEAN
(HDI RANK) 2019
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Sumber data: UNDP.org 2019
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Angka prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2013, 2018, 2019 secara berturut
turut mengalami penurunan yaitu pada tahun 2013 sebesar 37,2%, tahun 2018 sebesar
30,8% dan tahun 2019 sebesar 27,7% (Riskesda 2013 dan 2018, SSGBI 2019). Terkait
kondisi tersebut pemerintah mengeluarkan program prioritas “Percepatan Penurunan
Kematian Ibu dan Stunting” dengan target penurunan prevalensi stunting balita hingga
14%, tercantum dalam Lampiran Perpres No. 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun
2020-2024.

Menurut data UNICEF, di Indonesia pada tahun 2018, sekitar 30% anak di bawah 5
tahun mengalami stunting, dan 10% mengalami wasting. Dua juta anak balita
menderita Severe Acute Malnutrition (SAM) atau malnutrisi akut atau kekurangan gizi
akut, yang mengancam jiwa jika tidak segera ditangani.
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KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN
DAGING SAPI/KERBAU TAHUI:I 2020

NERACA KETERSEDIAAN (PRODUKSI LOKAL)

Produksi  Kebutuhan Neraca dalam Ton (T)

prpen R -114955 ..................... DEFISIT

NERACA KETERSEDIAAN (PRODUKSI LOKAL + IMPOR)

Ketersediaan

Total I
; . Total .
Produksi Sapégzl:aalan Total Ketearrs‘edla Kebutuhan  Néraca v I Perkiraan penurunan kebutuhan
Lokal Daging Impor I akibat COVID-19 pada bulan

Maret s/d Oktober 2020 masing-
masing sebesar 36% sementara
impor diasumsikan normal (Data
BPS, 2020).

422.533 290.000 123261  413.261 835794  537.488  298.305 PESIVMNEHMIN

Sumber Data : Kementan & BPS Rl (per September 2020)

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan



Kementerian Pertanian

Republik Indonesia

KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN DAGING DAN TELUR AYAM RAS
TAHUN 2020 $ e

NERACA KETERSEDIAAN DAGING AYAM RAS

Produksi  Kebutuhan Neraca dalam Ton (T) - |
] Perkiraan penurunan !

¥ 1 kebutuhan akibat I

3272441 2200996  [1.071.145 B | it v bulan |
: Q | Maret s.d. Desember |

L I 2020 masing-masing |

) sebesar43,2°/o i

|

I

i_(Data BPS, 2020).

NERACA KETERSEDIAAN TELUR AYAM RAS
Produksi  Kebutuhan Neraca dalam Ton (T)

5044395 4895999 | 48.396

Sumber Data : Kementan & BPS RI (per September 2020)
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KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN
SUSU TAHUN 2020

NERACA KETERSEDIAAN SUSU

Produksi Kebutuhan Neraca dalam RIBU Ton (T)

997,35 4.385,73 -3.388,43 DEFISIT

Sumber Data : Kementan & BPS RI ( 2020)
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TANTANGAN DAN
PELUANG
AGRIBISNIS

PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS GLOBAL

1. Gangguan suplai pangan.

2. Penurunan permintaan produk pertanian.
3. Ancaman krisis pangan.

4. Restriksi ekspor pangan global.

KETAHANAN PANGAN NASIONAL

Terganggunya produksi pertanian akibat pembatasan pergerakan orang/tenaga kerja.
Penurunan daya beli masyarakat terhadap permintaan produk pertanian.

Terganggunya distribusi pangan karena adanya sebagai akibat penerapan PSBB dan penutupan
wilayah secara terbatas.

Petani rentan terpapar Covid-19
Potensi terjadinya Krisis pangan.

Ancaman ketersediaan stok pangan nasional yang bersumber dari impor, seperti gandum, gula,
daging sapi, bawang putih dan kedelai.
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Kebijakan dan Program Kementerian
Pertanian

Meningkatkan produktivitas pangan pokok
Memperlancar distribusi pangan
Mempermudah akses transportasi
Menjaga stabilisasi harga
Mengembangkan buffer stock dan intervensi pasar (operasi pasar dll)
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KONSUMSI PROTEIN HEWANI

Menurut SUSENAS SEPTEMBER 2019, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk
Indonesia adalah Rp 1.205.862 dimana 49,21% pengeluaran atau sebesar Rp 593.450
adalah untuk makanan. Pengeluaran terbesar adalah pada komoditas padi-padian dan
makanan dan minuman jadi.

62,43 gram

15.81 (25.32%)*
8.29 (13.28%)*
4.08 (6.54%)*
3.44 (5.51)*

Sumber: Susenas BPS September 2019
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MANFAAT KONSUMSI PROTEIN HEWANI
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Sumber: Perhimpunan Pakar Gizi dan Pangan Indonesia (Pergizi)
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STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI DAN KONSUMSI

DAGING
PENGALIHAN POLA KONSUMSI PROTEIN
HEWANI BERSUMBER DAGING SAPI/KERBAU KE MENINGKATKAN POPULASI SAPI
DAGING AYAM (WHITE MEAT) DAN KERBAU

Mendorong feedlotter untuk meningkatkan impor
sapi bakalan siap potong serta pemasukan dan
pembiakan sapi indukan melalui kemitraan
peternak lokal didukung Permodalan Perbankan

: KONSUMSI DAGING SAPI/KERBAU

1. Kandungan protein dalam 100 gram adalah
18,8 %, sedangkan harga per gram adalah
Rp. 585,- (mahal);

2. Ketersediaannya yang terbatas, dan
harganya cenderung tinggi sehingga akses
konsumsinya rendah;

3. Isu Dampak Perubahan Iklim (DPI) dari
Pola Pemeliharaan dan Produksi Daging

Program SIKOMANDAN (Sapi Kerbau
Komoditas Andalan Negeri)

2. Ketersediaannya dalam negeri surplus, dan harganya j W
terjangkau sehingga konsumsinya cenderung naik; - L

3. Produktivitas yang tinggi dan cepat sehlngga ,ﬁ.:_,' Fos

I_ ketersediganya lebih stabil. ey e

DUCETE Insentif Investasi/Tax Allowance dalam Usaha
Peternakan Sapi (Pembibitan dan Budidaya)
- - .
I O 4 Peningkatan Status Kesehatan Hewan I

""""""""""""""" , (Penyakit hewan, reproduksi, kelahiran
| KONSUMSI DAGING AYAM (WHITE MEAT) : ( S e EIry Wefpiea el elelren)
: 1. Kandungan protein dalam 100 gram adalah 18,2 %, : o
: sedangkan harga per gram adalah Rp. 165,- ] Penegakan aturan pelarangan pemotongan
1 (murah); : betina produktif
: | 4
|
|
|
1

Program 1.000 Desa Sapi
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Dalam Pengembangan Persusuan Nasional

a. Program Sikomandan a. Perbaikan Genetik melalui Pemanfaatan pejantan
b. Pemasukan sapi perah (Heifer) untuk unggul sapi perah Indonesia hasil uji zuriat/Progeny
replacement induk ] ;eSt GFP
- . Penerapan
g- Eear]ng c. Mengembangkan Rumpun Sapi Baru
- em|tr_aan _ d. Peningkatan Kompetensi SDM
K e. Insentif Investasi / ke. Perbaikan Kualitas dan Kuantitas Pakan /

a. Akses Keuangan/Kredit (KUR, PKBL\

X

 a. Pelatihan Penerapan GAHP, BUMN)
»  GMRdan GHP AR , b. Kemitraan (pemasaran dan produksi)
b. Perbaikan Peralatan dan C. Pengembangan dan Perluasan Orientasi Usaha
o Infrastruktur d. Penguatan hilirisasi, diversifikasi, dan inovasi produk
c. Fasilitasi Sarana Prasarana Pengolahan Susu e. Asuransi Ternak
untuk UMKM _ f.  Online Marketing (kerjasama marketplace dan online
d. Fasilitasi ijin edar (PiRT/MD) delivery)
e. Peningkatan konsumsi susu melalui promosi g. Pengurangan pajak penghasilan (tax allowance)
K f. Sertifikasi susu organik (pilot project) / h. Promosi

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan




Kementerian Pertanian

Republik Indonesia

~ PENGEMBANGAN KOMODITAS PETERNAKAN & KESEHATAN HEWAN
TAHUN 2021

KOMODITAS

PETERNAKA

1. SAPIPOTONG 1. HEWAN HIDUP (AYAM, KAMBING,

2. KERBAU DOMBA, BABI)

3. AYAM 2, OBAT HEWAN

4, ITKK 3. BENIH/BIBIT

5. KAMBING DUKUNGAN ESELON | : 4. PRODUK NON PANGAN

6. DOMBA 5. PRODUK PANGAN SEGAR DAN

7. BABI 1. Penyuluhan dan Sekolah Lapang (BPSDMP) OLAHAN

2.  Penyediaan Bibit Sumber Ternak (BALITBANTAN)
KEGIATAN UTAMA : 3. Pengembangan Lahan Perkebunan untuk Integrasi KEGIATAN UTAMA :
1. Optimalisasi Reproduksi sapi sawit (DITJENBUN) _ 1. Penguatan kelembagaan Korporasi dan
2. Penyediaan Benih Unggul 4. FI;IS'I'I.IJItEanI :;;ana dan prasarana dan tata kelola air Jaringan Pemasaran
3. Penyediaan Bibit Unggul 5. Fasitsl Pen)lbiayaan Pertanian ( DITJEN PSP) 2. Penguatan Sarana Pengolahan dan Pemasaran
4. Pengembangan Ternak 6. Pengawasan lalu lintas pemasukan dan 3. Pembebasan Per]yal(_lt dan
5. Penyediaan Hijauan Pakan pengeluaran hewan dan produk hewan antar Kompartementalisasi
6. Penyedian Bahan Pakan / Pakan Olahan negara dan antar area di NKRI (BARANTAN) 4. Pemenuhan persyaratan teknis pengeluaran
7. Penjaminan Mutu dan Keamanan Pakan 7. Penelitian dan Pengembangan Vaksin Anthrax, Al, hewan dan produk hewan
8. Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Brucelosis, Rabies (BALITBANGTAN) 5. Promosi peternakan untuk pasar ekspor
Hewan Menular 8. Fasliitasi perundingan perdagangan dalam 6. Fasilitasi negosiasi G to G untuk akses pasar
S kerangka kerjasama luar negeri (SETJEN) okspor
9. Penjaminan Produk Hewan yang ASUH 9.  Dukungan negosiasi SPS (BARANTAN) pe .
10. Kajian Pengembangan Pakan Berbasis Pakan 7. Pelat"?an gkspor bagi pelaku_ usaha
Lokal (BALITBANTAN) 8. Koordinasi dengan KL terkait dan pemak@
Indonesia di luar negeri
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ARAH KEBIJAKAN, PROGRAM DAN TARGET

PEMBANGUNAN PETERNAKAN TAHUN 2021

PROGRAM UTAMA:

Ketersediaan, Akses dan Konsumsi
Pangan yang Berkualitas

Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
Dukungan Manajemen

S Eo (gD E0 D =

TARGET PRODUKSI :

Daging Sapi : 438,82 Ribu Ton
Daging Kerbau : 24,39 Ribu Ton
Daging Kambing: 56,34 Ribu Ton
DagingDomba : 71,27 Ribu Ton
Daging Ayam  :4.343,49 Ribu Ton
Daging Itik 43,90 Ribu Ton
Daging Babi : 173,05 Ribu Ton

—

> »

TARGET EKSPOR:

Hewan Hidup : 36.784 ton

Produk Pangan Segar dan Olahan :
173.346 Ton

Produk Non Pangan : 114.408 Ton
Obat Hewan : 980 Ton

Bibit dan Benih : 199 Ton

KETAHANAN
PANGAN ASAL
TERNAK

PENGEMBANGAN
7 KOMODITAS

PENINGKATAN
PRODUKSIDAGING

TARGET PRODUKSI
2021 : 5,15 Juta Ton

PENGEMBANGAN
PRODUKS EKSPOR

PENINGKATAN

EKSPOR NASIONAL
TARGET EKSPOR

2021 : 325,717 Ton

13,56 Juta
Rumah Tangga
Peternak

Sumber: BPS SUTAS, 2018
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IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN JARINGAN PEMASARAN
HASIL PETERNAKAN BERBASIS SOLUSI DIGITAL

LAUNCHING
PENYEDIAAN & PENDISTRIBUSIAN 14 April 2020
PANGAN PROTEIN HEWANI AEMEEEEEE
[ ——" Mo antara Kerjasama dengan
Tzl 20 Ditjen PKH, ‘
Mitra - Marketplace
Perusahaan dan MATU MAMDIRL Mo @WP‘EFH

Kerjasama
antara
Peternak
mandiri dan
sayur Box

Mitra Penyedia
--------- | Jasa Layanan

] : Peternakan ==z
T t
Gfr@@ ranspor aSI I I MG LI, F I@.M”

Online
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VIDEOGRAFIS, INFOGRAFIS, DAN KONTEN EDUKASI KONSUMSI
PROTEIN HEWANI
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